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BAB III

METODOLOGI PENELTIAN

3.1 Jenis dan Sifat Peneltian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif.
Menurut Bogdan Taylor penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur penelitian di -
mana menghasilkan data deskriptif yang berisi kata—kata tertulis atau lisan dari
orang—orang dan perilaku yang bisa diamati. Sejalan dengan definisi diatas, Kirk
dan Miller juga mendefinisikan peneltian kualitatif 1alah tradisi tertentu di dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung kepada pengamatan
pada manusia di dalam kawasannya dan juga berhubungan dengan orang—orang
tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya, Moleong (2004, h. 3). Dalam
penelitian kualitatif, peneliti terlibat sepenuhnya dalam kegiatan informan kunci
yang menjadi subjek penelitian dan sumber informasi penelitian, Adrianto (2011,
h.58). Penelitian kualitatif mengumpulkan dan menggunakan bermacam bahan
empiris, yaitu berupa studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, riwayat hidup,
wawancara, pengamatan, teks sejarah, interaksi, dan visual yang menggambarkan
momen rutin dan problematis, dan juga mengungkapkan makna bagi kehidupan
setiap individu, Denzin dan Lincoln (2005, h. 3).

Sebuah penelitian akan memiliki karateristik tersendiri baik penelitian
kuantitatif maupun penelitian kualitatif. Berikut merupakan karakteristik dari

penelitian kualitatif, Adrianto (2011, h. 59) :
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a. Ilmu-ilmu lunak.
b. Fokus penelitian : kompleks dan lunak.

Holistik dan menyel

ab permasalahan,
dalam menjabarkan juga dalam memaparkan

penelitian yang akan dilakukan. Sifat deskriptif merupakan sifat yang mencari teori

buka menguji teori, peneliti terjung ke lapangan dan akan bertindak sebagai seorang

ejala, dan

kebebasan

mendeskripsikan strategi komunikasi internal Human Capital Communication
Telkomsel dalam mengkampanyekan sosialisasi fasilitas kesehatan periode 2016-

2017.
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3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. Studi kasus
adalah sebuah pemeriksaan yang intensif yang menggunakan banyak sumber bukti
dari sebuah entitas di mana dibatasi oleh waktu dan tempat. Metode studi kasus
biasanya berhubungan dengan sebuah lokasi di mana studi kasus ini dapat berupa
organisasi, kelompok sosial atau kelompok pekerjaan, komunitasi, sebuah
peristiwa, sebuah proses, Daymon dan Holloway (2005, h. 105). Metode studi kasus
adalah tipe pendekatan dalam sebuah penelitian yang menelaah sebuah kasus secara
intensif, mendalam, detail, dan komprehensif yang variablenya ditelaah dan
ditelusuri termasuk kemungkinan hubungan yang ada pada antarvariabel. Metode
penelitian studi kasus akan menghasilkan pertanyaan yang bersifat cksplanasi,

Adrianto (2011, h.64).

Dalam penelitian ini_peneliti akan menggunakan metode studi kasus
sehingga peneliti bisa mendapatkan informasi yang kaya, detail, dan mendalam
mengenenai sebuah kasus tertentu. Dengan mendapat informasi tersebut maka
peneliti nantinya akan dapat menjabarkan tujuan dari penelitian ini yaitu strategi
komunikasi internal yang dilakukan oleh Human Capital Telkomsel dalam

mengkampanyekan sosialisasi fasilitas kesehatan periode 2016-2017.
3.3 Key Informan dan Informan

Infroman 1alah orang yang bisa memberikan keterangan maupun informasi

tentang masalah yang sedang diteliti dan juga bisa berperan sebagai seorang
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narasumber selama proses penelitian, informan dari sebuah penelitian dapat terbagi

menjadi tiga kelompok, Adrianto (2011, h. 61-62):

1. Informan kunci

11 dan bisa memberikan

t Adrianto

dan jug i entukan dua

apital Communication
Telkomsel sebaga
2. Enjun Hapsari Eni Setiawati Staff Numbering, Capacity and Quality

Integr. Sales nel Management Group sebagai

gal narasumber

1. Peniliti memilih Doddy selaku informan karena beliau merupakan salah
satu orang yang ikut dalam proses pembuatan informasi yang akan

disebarkan di internal Telkomsel mewakili Human Capital
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Communication dan juga beliau merupakan pemimpin dari divisi
Human Capital Communication di mana divisi tersebut merupakan
ujung tombak komunikasi dari Human Capital Management.

2. Peneliti ~memilih Enjun Hapsari sebagai informan insidental
dikarenakan beliau merupakan salah satu karyawan yang sudah
menerima sosialisasi layanan fasilitas kesehatan periode 2016-2017
sehingga mengetahui sosialisasi tersebut dan bisa memberikan

informasi untuk digunakan dalam penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Di dalam sebuah penelitian kualitatif terdapat beberapa teknik maupun
metode pengumpulan data. Menurut Kriyanto (2006, dalam Adrianto, 2011, h. 178)
teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari observasi atau
pengamatan, wawancara mendalam, pengamatan lapangan, focus group discussion,

dan studi kasus.

3.4.1 Data Primer

Data primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan
data kepada pengumpul data, Sugiyono (2012, h. 225). Pada penelitian ini,
peneliti memperoleh data melalui wawancara mendalam yang peneliti
lakukan. Wawancara mendalam (infense/depth interview) ialah sebuah
teknik pengumpulan data maupun informasi dengan cara bertatap muka
langsung dengan informan dengan tujuan mendapatkan data lengkap dan

mendalam. Dalam wawancara mendalam, pewawancara relatif tidak
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3.5

memiliki kontrol dari respon informan, informan memiliki kebebasan dalam
memberikan jawaban — jawaban yang lengkap, mendalam, dan tidak ada
yang disembunyikan dengan cara melakukan wawancara yang berlangsung

informal seperti sedang bercakap — cakap, Adrianto (2011, h. 178).

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder 1alah sumber data yang tidak langsung, data yang
tidak diperoleh secara langsung dari pengolahan data. Data tersebut bisa
berupa hasil pengolahan yang lebih lanjut dari data primer yang disajikan
ke dalam bentuk lain maupun dari orang lain, Sugiyono (2012, h. 225).
Menurut Nasution (2003, dalam Adrianto, 2011, h. 185), data penelitian
naturalistic dapat diperoleh dari sumber bukan manusia., di antaranya
dokumen atau bahan statistik. Bentuk dokumen dapat berupa tulisan pribadi,

seperti buku harian, surat — surat, dan dokumen resmi.

Teknik Keabsahan Data

Danim (2002, dalam Adrianto, 2011, h. 193) menyatakan bahwa dalam

sebuah proses kerja ilmiah akan memenuhi kriteria objektivitasnya apabila

persyaratan kesahihan (validitas) dan keterandalaannya (reliabilitas) terpenuhi.

Berikut merupakan kriteria — kriteria tersebut:

1. Desain penelitian dibuat secara benar dan baik.
2. Fokus penelitian tepat.
3. Instrumen dan cara pendataan akurat.

4. Pengolahan dan analisis data dapat menjawab tujuan penelitian
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5. Penarikan kesimpulan dilakukan secara kongruen (sebangun) dengan
hasil analisis data.

6. Hasil penelitian memberi manfaat bagi pengembangan ilmu dan
perbaikan praktis.

7. Rekomendasi penelitian memiliki kegunaan bagi pengembangan lebih

lanjut.

Dalam penelitian kualitatif uji validitas dan reliabilitas disebut juga
keabsahan data schingga instrumen maupun alat ukur yang digunakan akurat dan
juga dapat dipercaya. Keabsahan data ini akan melalui sebuah instrumen atau alat
ukur yang sah dalam penelitian kualitatif. Walau dalam penelitan kualitatif peneliti
merupakan instrumen kunci, alat lain yang digunakan pun harus valid dan reliabel.
Tujuan dari instrumen penelitian kualitatif yaitu menggali data yang akurat dan
benar sehingga diakhir penelitian dapat memecahkan masalah penelitian. Maka dari
itu uji validitas atau keabsahan data memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil

penelitian yang sesuai dengan kondisi dan situasi fakta dan data di lapangan,

Adrianto (2011, h. 194).

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik triangulasi dalam
menguji kredibilitas. Triangulasi ialah strategi untuk menguji validitas dan
reliabilitas penelitian dalam menganalisis temuan, yakni untuk mengontrol bias dan
mengembangkan masalah, Basheer, Azeem, dan Afzal (2008, h. 41).Triangulasi
merupakan sebuah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar dari data itu untuk keperluan pengecekan maupun sebagai pembanding

terhadap data itu. Denzin dalam Moleong (2004, h. 178) membedakan empat
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macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan di mana memanfaatkan penggunaan

sumber, metode, penyidik, dan teori.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip
wawancara, catatan lapangan, transkrip wawancara, dan materi — materi lain yang
telah dikumpulkan yang dapat meningkatkan pemahaman peneliti mengenai materi
tersebut dan juga untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah peneliti
temukan kepada orang lain. Analisis data dapat dibagi pada unit — unit yang dapat
ditangani perangkumannya, pencarian pola — pola, penemuan yang penting dan
perlu dipelajari, dan pembuatan keputusan yang akan dikatakan kepada orang lain,

Adrianto (2011, h. 220).

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan model analisis data oleh
Miles dan Huberman dalam Adrianto (2011, h. 223), terdapat tiga jenis kegiatan

dalam analisis data:

1. Reduksi
Proses reduksi tidak dapat terpisah dari analisis. Reduksi merupakan
bagian dari analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memfokuskan, memilih, membuang, menyusun data
dalam sebuah cara di mana kesimpulan akhir bisa digambarkan. Reduksi

data akan terjadi secara berkelanjutan sampai tahap akhir.
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2. Data Display
Data Display atau model data dapat didefinisikan sebagai suatu

kumpulan  informasi 3 tersusun  yang memperbolehkan

tindakan. Bentuk teks

odel data kualitatif.

pola—pc

“
C1aSd
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